BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah pemeriksaan pada sampel susu sapi pasteurisasi yang dijual
pada warung susu (sampel A dan B), dapat disimpilkan bahwa sampel yang
diperiksa tidak memenuhi Standar Mutu BPOM nomor HK.00.06.1.52.4011

tanggal 29 Oktober 2009.

5.2 Saran

Penjual

1. Memilih susu sapi segar dari produsen susu sapi yang memiliki sanitasi
kandang yang baik, mejaga kesehatan dan kebersihan sapi, dan memiliki
pegawai yang mejaga kebersihan diri sendiri.

2. Menjaga kebersihan wadah yang digunakan dalam menyimpan dan
mengolah susu sapi, karena susu sapi mudah terkontaminasi kuman dan
merupakan media yang baik untuk pertumbuhan kuman.

3. Menjaga kebersihan warung dan wadah yang digunakan, agar susu sapi
tidak mudah terkontaminasi bakteri.

Konsumen

1. Sebelum membeli susu sapi, sebaiknya perlu memperhatikan kebersihan

warung dan wadah yang digunakan untuk menempatkan susu.
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2. Sebelum memutuskan untuk membeli susu sapi diwarung, ada baiknya
jika kita memanaskan sendiri dirumah, agar kebersihan dari wadah -
wadah yang digunakan terjaga dan kita bisa menghindari resiko

kontaminasi kuman yang lebih banyak.
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Lampiran 1. Foto Penelitian

Gambar 3. Pemeriksaan LB 1 ml Sampel A dan B

L-1



Gambar 4. Pemeriksaan LB 0,1 ml Sampel A dan B

Gambar 5. Pemeriksaan BGLBB Sampel A MPN Coliform
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Gambar 7. Pemeriksaan BGLBB Sampel B MPN Coliform
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Gambar 8. Pemeriksaan BGLBB Sampel B MPN E. Coli

Gambar 9. Pemeriksaan ALT Sampel A
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Gambar 11. Pemeriksaan Salmonella Sampel A dan B
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Gambar 12. Pemeriksaan Staphylococcus aureus Sampel A

Gambar 13. Pemeriksaan Staphylococcus aureus Sampel B
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Lampiran 2. Pembuatan Media

Komposisi Medium Nutrien Agar, Lactosa Broth, Briliant Green Lactose Bile Broth
(BGLB), Sabouraud Glucose Agar, Vogel Jhonson Agar, Bismuth Sulfit Agar, Sellenit.
Komposisi yang digunakan pada pemeriksaan mikrobiologis adalah :

1. Nutrient Agar (NA)

Komposis

o  Peptone from MEAL...........uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 5,0 gr
@ MEAL EXITACT. ... et e 3,0gr
L o - 1 S 12,0 gr

e Ph:7,4-+0,2
2. Lactosa Broth (LB)

Komposisi

o Peptone from gelatin.............uiiiii i 50q0r
L I - (o] (0 1] = 500r
LI AV T )1 = [0 3,00r

e Ph:6,9-+0,2
3. Brilliant Green Bile Broth (BGLB)

Komposisi

o  Peptone from MEaL.........cooviiiiiii e 30,0 gr

L - T (0 1= N 10,0 gr

®  OXQAII BB ..ttt 20,0 gr

I o 1T Y | AT U =T=] o TR 0,0133 gr
e Ph:7,4-+0,2

4. Vogel Jhonson Agar

Komposisi
L /1 (0] = P 10,0 gr
LI T Ty RS = Lo 500r
L |V =Y o a1 (o] 10,0 gr
o Di-potasSium PROSPALE ........uuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieieeeibebeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneee 500r
L 1 0110 0 0 O o] 0] o [ 500r
©  GIYSINE e e 10,0 gr
I O] o T<To (o] I =Y [T 0,025 gr
O AT e 16,0 gr
e Ph:72-+0,2
5. Bismuth Sulfite Agar
LI AV ST ) 1 = (o3 50qgr
®  SPECIAI PEPIONE ....ee e 10,0 gr
I BTG N €1 18 oo 1N 500r
® 110N (1) SUIFALE ...ttt eeennee 0,3¢gr
o Di_Sodium hydrogen phosphate.............ccooiiiiiiiiiiiii e 4.0 gr
®  Brilllant Qre@N. ..o e 0,025 gr
e Bismuth- SUIfite INAICALON........uiieiieeie e 8,0 gr
®  AQAI- QA ..o 15,0 gr
6. Selenit Broth
o Pepton fromM MEAL........coi i e 5,00r
LI 1= 74 (0 1Y <P 4.0 gr
LI Y0 1o (18] g A IR=Y=] (=] 2L (< 4,0 gr
e Di- potassium hidrogen fosfat............cviiiiiiiiiiic 3,50r
o Potassium dihidrogen fosfat............oooeuiiiiiiiii i 6,5 gr
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7. Buffer pepton

o Pepton fromM MEAL........cooiiiiiiie e
LYo To 118100 o] ] (] o [
e Di- potassium hidrogen fosfat ...............euvueeiiiiiiiiiiiiiiiie
o Potassium dihidrogen fosfat..........cccoeviiiiiiiiiiiic e,
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Lampiran 3. Perhitungan

Perhitungan ALT

Nomor |Pengen| Jumlah Koloni | Rata — Rata Jumlah
Sampel Masing— Masing Tiap
ceran | Cawan Petri |Pengenceran| Bateri/ml
Cawan | Cawan Sampel
1 2
A 10" | >300 | >300 >300 1,9x10*
102 208 184 196 unit koloni/mi
10° 92 87 89,5
10* 10 20 15
B 10" 216 264 240 2,4x10°
102 45 120 82,5 unit koloni/mi
10° 9 7 8
10* - - -

Sampel A

Jumlah bakteri pada pengenceran 10" cawan 1 dan cawan 2 :
Jumlah bakteri pada pengenceran 10% cawan 1 dan cawan 2 :
Jumlah bakteri pada pengenceran 10% cawan 1 dan cawan 2 :

Jumlah bakteri pada pengenceran 10* cawan 1 dan cawan 2 : =

10'=>300
10°=196
10°=89,2

=300+ =300
T =300

r

0E+184

"
r

=196

52+87

-

= 89,2

10* = 15 , maka diambil diantara 30 — 300, yaitu 196x10° dan 89,2x10°.

Jumlah koloni pada sampel A :

196x10%= 19600
89,2x10°%= 89200

Jadi perhitungan sampel A :

29200
15e00

terkecil, jadi hasilnya 1,9x10* unit koloni/ml
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e Sampel B

216?264 — = 240

Jumlah bakteri pada pengenceran 10' cawan 1 dan cawan 2 :

45+120

Jumlah bakteri pada pengenceran 10% cawan 1 dan cawan 2 : =825

-
&

547
=8

Jumlah bakteri pada pengenceran 10° cawan 1 dan cawan 2 :

10 = 240

10°=82,5

10°= 8, maka diambil antara 30 - 30, yaitu 240x10" dan 82,5x10°
Jumlah koloni sampel B :

240x10" = 2400

82,5x10° = 8250

Jadi perhitungan sampel B :
2250
2400
terkecil, jadi hasilnya 2,4x102 unit koloni/ml

= = 2, karena hasil lebih dari 2 maka dalam perhitungan yang diambil pangkat yang

Perhitungan Staphylococcus aureus

Jumlah Koloni
Nomor Jumlah
Pengenceran | dalam Cawan
Sampel Petri Pengenceran
A 10° >300 2,2x10°
10! 224 unit koloni/ml
102 128
B 10° >300 1,9X10°
10t 194 unit koloni/ml
102 9
e Sampel A
10 ° =>300
10' =224

10° = 128, maka diambil antara 30 - 30, yaitu 224x10" dan 128x10°
Jumlah koloni sampel A :

224x10" = 2240

128x10° = 12800
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Jadi perhitungan sampel A :

12800
2240

= = 2, karena hasil lebih dari 2 maka dalam perhitungan yang diambil pangkat

yang terkecil, jadi hasilnya 2,2x10° unit koloni/ml

Sampel B

10 ° =>300

10' =194

10%= 9, yang diantara 30 — 300 hanya ada 1, maka hasilnya tanpa dilakukan
perhitungan, jadi hasilnya 1,9X10° unit koloni/ml
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